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Abstract 
 

This study aims to examine the effect of operating expenses and net sales on corporate income 

tax payable in companies within the industrial services subsector. This research is a 

quantitative study using secondary data in the form of annual reports from 10 industrial 

services subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2022–2024, with 

a total of 30 observations. The data analysis methods used in this research include Panel Data 

Regression Analysis and Moderated Regression Analysis with the help of E-Views 13 statistical 

software. The results of the study show that simultaneously, operating expenses and net sales 

have an effect on corporate income tax payable, while partially, operating expenses do not 

have a significant effect on corporate income tax payable, whereas net sales have a positive 

effect on corporate income tax payable. 

Keywords: Corporate Income Tax Payable; Operational Costs; Net Sales 

 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh biaya operasional dan penjualan bersih 

terhadap utang pajak penghasilan badan pada perusahaan subsektor jasa industri. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan 

dari 10 perusahaan subsektor jasa industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 

2022–2024, dengan jumlah observasi sebanyak 30 data penelitian. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi Analisis Regresi Data Panel dan Analisis Regresi 

Moderasi dengan bantuan software statistik E-Views 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan biaya operasional dan penjualan bersih berpengaruh terhadap pajak 

penghasilan badan terutang, sedangkan secara parsial biaya operasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pajak penghasilan badan terutang, sedangkan penjualan bersih berpengaruh 

positif terhadap pajak penghasilan badan terutang. 

Kata Kunci: Utang Pajak Penghasilan Badan; Biaya Operasional; Penjualan Bersih 
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I. PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Penelitian 

Pajak penghasilan (PPh) merupakan 

salah satu sumber penerimaan terbesar bagi 

Indonesia, dan kepatuhan perusahaan 

tercermin dari besarnya pajak penghasilan 

badan terutang yang dihitung dan dilaporkan 

sendiri oleh wajib pajak. Banyak negara 

menerapkan self-assessment system sebagai 

dasar pemungutan pajak (Lim & Indrawati, 

2019). Kesadaran wajib pajak dalam sistem ini 

dapat meningkatkan kepatuhan dan 

penerimaan negara (Erawati & Pawestri, 

2022). 

Penerapan self-assessment system di 

Indonesia belum sepenuhnya efektif karena 

wajib pajak tidak selalu melaksanakan 

kewajiban secara mandiri dan jujur (Rizki, 

2018). Perbedaan kepentingan antara 

perusahaan dan pemerintah membuat 

perusahaan memanfaatkan sistem tersebut 

untuk meminimalkan pajak, sementara sektor 

industri pengolahan yang menyumbang 27,4% 

penerimaan justru mengalami penurunan. Hal 

tersebut mendorong Kementerian 

Perindustrian untuk meningkatkan dukungan 

agar produktivitas dan pendapatan negara naik 

(Jalaludin & Sari, 2023), sehingga perusahaan 

subsektor jasa perindustrian dengan beban 

pajak besar relevan sebagai objek penelitian. 

Faktor pertama yang memengaruhi 

pajak penghasilan badan terutang adalah biaya 

operasional yang dapat menjadi pengurang 

pendapatan dan strategi manajemen pajak 

perusahaan. Biaya penjualan dan administrasi 

merupakan komponen penting dalam beban 

perusahaan (Yusrizal Dewanti et al., 2023). 

Selain itu, pemanfaatan bunga utang dapat 

menurunkan laba kena pajak sehingga 

mengurangi pajak terutang (Handayani & 

Edhy, 2024). Faktor kedua adalah penjualan 

bersih, di mana semakin tinggi penjualan 

bersih maka semakin besar nilai pajak 

penghasilan badan terutang (Sembiring et al., 

2023). Peningkatan penjualan akan 

meningkatkan laba, sehingga jumlah 

pajak yang harus dibayar juga ikut 

meningkat (Romadhina & Andhitiyara, 

2021). 

Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian 

sebelumnya dengan menggunakan tahun 

terbaru untuk menggambarkan kondisi 

aktual terkait pajak penghasilan badan 

terutang. Penelitian terdahulu 

menunjukkan hasil berbeda, di mana 

(Sulistiono et al., 2024) menemukan 

bahwa biaya operasional berpengaruh 

signifikan, sedangkan (Putriani, 2025) 

menemukan sebaliknya, sehingga 

muncul ketidakkonsistenan temuan 

mengenai biaya operasional. Perbedaan 

hasil juga terjadi pada variabel penjualan 

bersih, karena (Sjahputra & Hunein, 

2024) menyatakan penjualan bersih 

berpengaruh signifikan, sementara 

(Putriani, 2025) menyatakan tidak 

berpengaruh. Adanya perbedaan temuan 

tersebut menunjukkan perlunya kajian 

ulang. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk memberikan bukti 

empiris terbaru mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi pajak penghasilan 

badan terutang. 

Berdasarkan latar belakang dan 

uraian temuan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian hasil pada riset-riset 

terdahulu, kondisi tersebut menjadi 

landasan bagi penulis untuk 

melaksanakan penelitian lebih lanjut. 

Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi teoritis, 

memperkaya literatur, serta memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi Pajak Penghasilan Badan 

Terutang di Indonesia. Sebagai subjek 

penelitian, penulis menitikberatkan pada 
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Perusahaan Subsektor Jasa Perindustrian yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2022-

2024. Pilihan subjek ini dimaksudkan sebagai 

elemen pembeda, sekaligus didasarkan pada 

penjelasan latar belakang yang telah 

disampaikan sebelumnya. Penelitian ini secara 

khusus bertujuan untuk menguji Pengaruh 

Biaya Operasional dan Penjualan Bersih 

Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang. 

 

Perumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh Biaya 

Operasional dan Penjualan Bersih secara 

simultan terhadap Pajak Penghasilan 

Badan Terutang? 

2. Apakah terdapat pengaruh Biaya 

Operasional terhadap Pajak Penghasilan 

Badan Terutang? 

3. Apakah terdapat pengaruh Penjualan 

Bersih terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Terutang? 

 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Biaya 

Operasional dan Penjualan Bersih 

terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Terutang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Biaya 

Operasional terhadap Pajak Penghasilan 

Badan Terutang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Penjualan 

Bersih terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Terutang. 

 

Manfaat Penelitian 

1. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat 

sebagai bahan pertimbangan bagi 

manajemen perusahaan dalam mengelola 

biaya operasional serta strategi pelaporan 

laba agar dapat mengoptimalkan efisiensi 

pajak terutang. 

2. Bagi Institusi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi tambahan dalam 

pembelajaran di bidang perpajakan, 

khususnya terkait pengaruh biaya 

dan penjualan terhadap kewajiban 

pajak perusahaan. 

3. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi 

pemerintah, khususnya Direktorat 

Jenderal Pajak, dalam memahami 

kepatuhan perilaku wajib pajak 

badan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dan dasar 

perbandingan bagi peneliti 

berikutnya untuk mengkaji lebih 

dalam faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi pajak penghasilan 

badan terutang. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

Landasan teori  

Teori Keagenan (AgencyTheory) 

Teori keagenan yang 

diperkenalkan oleh Jensen & Meckling 

(1976) menjelaskan bahwa konflik 

muncul akibat perbedaan kepentingan 

antara prinsipal dan agen, ditambah 

perbedaan preferensi risiko yang 

ditegaskan oleh Eisenhardt (1989). 

Dalam konteks perpajakan, agen 

cenderung melakukan tindakan untuk 

meminimalkan pajak agar laba bersih 

tampak lebih tinggi (Sumarta & Intan, 

2021). Teori ini juga menunjukkan 

bahwa keputusan manajemen sering 

mempertimbangkan kepentingan pribadi 

termasuk pengurangan beban pajak 

(Putriani, 2025). Dengan demikian, teori 

agensi relevan dalam menjelaskan 

bagaimana perusahaan berupaya 
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menekan pajak terutang sementara pemerintah 

menginginkan penerimaan pajak yang 

maksimal. 

 

Pajak Penghasilan Badan Terutang  

Pajak penghasilan badan terutang adalah 

kewajiban pajak yang harus dipenuhi oleh 

setiap perusahaan atau badan usaha atas 

penghasilan kena pajak yang diperoleh dalam 

suatu periode tertentu (Putriani, 2025). Pajak 

Penghasilan Terutang adalah pajak terutang 

yang dihitung dari hasil penghitungan 

penghasilan kena pajak. Sedangkan istilah 

pajak terutang itu sendiri artinya pajak yang 

harus dibayarkan sesuai ketentuan bayar 

Undang-Undang Pajak Penghasilan (Fitriya, 

2025). Pajak ini didasarkan pada penghasilan 

kena pajak fiskal, yang diperoleh setelah 

dilakukan berbagai penyesuaian fiskal. 

Menurut Resmi (2019), pajak penghasilan 

badan terutang merupakan jumlah pajak yang 

harus dibayar oleh wajib pajak badan atas 

penghasilan kena pajak dalam satu tahun pajak 

setelah memperhitungkan kredit pajak dan 

angsuran pajak yang telah dibayar. 

 

Biaya Operasional 

Biaya operasional merupakan biaya 

yang berperan penting dalam mendukung 

aktivitas perusahaan untuk mencapai laba, dan 

semakin besar perusahaan maka aktivitas serta 

penjualannya cenderung meningkat 

yusriz(Yusrizal Dewanti et al., 2023). Biaya 

ini erat kaitannya dengan intensitas aktivitas 

perusahaan sehingga ketika aktivitas 

meningkat, biaya operasional juga ikut 

meningkat (Tupamahu et al., 2023). Biaya 

operasional merupakan biaya di luar produksi 

yang digunakan untuk menjalankan aktivitas 

perusahaan dan dapat meningkatkan 

profitabilitas (Fathony & Wulandari, 2020), 

sekaligus menjadi strategi untuk menurunkan 

laba kena pajak sehingga pajak terutang ikut 

turun (Handayani & Edhy, 2024). Sesuai teori 

agensi, manajer memiliki insentif untuk 

mengelola biaya operasional secara 

strategis guna memengaruhi beban pajak 

(Putriani, 2025). 

 

Penjualan Bersih  

Penjualan bersih merupakan 

pendapatan yang diperoleh setelah 

dikurangi retur dan diskon, dan ketika 

penjualan meningkat maka laba serta 

pajak penghasilan badan terutang juga 

ikut naik (Aliyani & Machdar, 2024). 

Kenaikan pajak tersebut sejalan dengan 

teori agensi, di mana agent berupaya 

meminimalkan pajak namun tetap 

menunjukkan laba tinggi sesuai 

kepentingan principal (Mahalesa & 

Siswanto, 2023) 

 

Pengembangan Hipotesis 

Dalam penelitian ini terdapat 2 

variabel independen dan 1 variabel 

dependen, yaitu Biaya Operasional 

sebagai X1, Penjualan Bersih sebagai 

X2,dan Pajak Penghasilan Badan 

Terutang sebagai Y. Berdasarkan 

kerangka teoritis yang telah 

dikemukakan, maka berikut adalah 

hipotesis yang diajukan: 

 

Pengaruh Biaya Operasional dan 

Penjualan Bersih Terhadap Pajak 

Penghasilan Badan Terutang 

Faktor pertama yang 

mempengaruhi pajak penghasilan badan 

terutang adalah biaya operasional, yang 

dapat digunakan sebagai pengurang 

pendapatan sehingga menurunkan laba 

kena pajak dan jumlah pajak terutang 

(Handayani & Edhy, 2024). Biaya 

operasional berupa biaya penjualan dan 

administrasi juga memengaruhi besar 

kecilnya laba perusahaan (Yusrizal 

Dewanti et al., 2023). Faktor kedua 

adalah penjualan bersih, di mana 

semakin tinggi penjualan bersih maka 
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semakin besar pula pajak penghasilan badan 

terutang (Sembiring et al., 2023). Perusahaan 

dengan pertumbuhan penjualan yang 

meningkat setiap tahun akan menghasilkan 

laba yang lebih besar sehingga pajak yang 

dibayarkan juga meningkat (Romadhina & 

Andhitiyara, 2021). Penelitian (Hasan & 

Septiningrum, 2023)menunjukkan bahwa 

penjualan bersih dan biaya operasional secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pajak penghasilan badan terutang. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1:  Diduga Biaya Operasional 

danPenjualan Bersih Secara Simultan 

Berpengaruh Terhadap Pajak Penghasilan 

Badan Terutang. 

 

Pengaruh Biaya Operasional Terhadap 

Pajak Penghasilan Badan Terutang 

Biaya operasional merupakan biaya 

yang dikeluarkan untuk menjalankan aktivitas 

perusahaan di luar produksi dan dapat 

digunakan sebagai alat untuk meningkatkan 

profitabilitas (Fathony & Wulandari, 2020). 

Biaya ini juga dapat dijadikan pengurang 

penjualan sehingga pengelolaannya menjadi 

strategi untuk menurunkan laba kena pajak 

dan pajak terutang perusahaan (Handayani & 

Edhy, 2024). Biaya operasional berpengaruh 

terhadap pajak penghasilan badan terutang 

karena dapat mengurangkan pajak, sesuai teori 

agensi yang menyatakan bahwa manajer 

memiliki insentif untuk mengalokasikan biaya 

operasional secara strategis guna mendukung 

pertumbuhan perusahaan (Putriani, 2025). 

Penelitian (Yusrizal Dewanti et al., 2023) dan 

(Sabita & Sosiady, 2024) juga menunjukkan 

bahwa biaya operasional berpengaruh 

terhadap beban pajak penghasilan badan 

terutang. Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

H2:   Diduga  Biaya Operasional 

Berpengaruh Terhadap Pajak 

Penghasilan Badan Terutang. 

 

Pengaruh Penjualan Bersih Terhadap 

Pajak Penghasilan Badan Terutang 

Penjualan bersih adalah total 

pendapatan perusahaan dari aktivitas 

penjualan setelah dikurangi retur dan 

diskon, sehingga mencerminkan 

pendapatan asli yang diterima 

perusahaan. Penjualan bersih 

memengaruhi pajak penghasilan badan 

terutang karena semakin besar penjualan 

bersih maka laba meningkat dan jumlah 

pajak terutang juga naik, sebagaimana 

dijelaskan bahwa kenaikan penjualan 

akan berdampak pada meningkatnya 

pajak yang harus dibayar (Aliyani & 

Machdar, 2024). Penjualan bersih juga 

berpengaruh terhadap pajak penghasilan 

badan terutang, sejalan dengan teori 

agensi yang menyatakan bahwa 

kepentingan agents dan principals dapat 

mendorong perilaku agresif dalam 

pelaporan laba untuk meminimalkan 

pajak namun tetap meningkatkan laba 

bersih (Mahalesa & Siswanto, 2023) 

Penelitian (Sabita & Sosiady, 2024) 

menunjukkan bahwa penjualan bersih 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pajak penghasilan badan 

terutang. Berdasarkan uraian diatas, 

maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H3:  Diduga Penjualan Bersih 

Berpengaruh Terhadap Pajak 

Penghasilan Badan Terutang. 

 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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III. METODE PENELITIAM 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, karena menggunakan data berupa 

angka yang dianalisis secara sistematis, 

terencana, dan terstruktur sesuai dengan 

karakteristik penelitian kuantitatif (Eka & 

Wibowo, 2021). Data yang digunakan adalah 

data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

melalui laporan tahunan perusahaan. 

 

Lokasi Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh melalui laporan tahunan perusahaan 

subsektor jasa perindustian yang tersedia di 

situs www.idx.id untuk periode 2022–2024. 

 

Operasional Variabel Penelitian 

Pajak Penghasilan Badan Terutang  

Menurut Resmi (2019), pajak 

penghasilan badan terutang merupakan jumlah 

pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak 

badan atas penghasilan kena pajak dalam satu 

tahun pajak setelah memperhitungkan kredit 

pajak dan angsuran pajak yang telah dibayar. 

Pajak penghasilan badan terutang dalam 

penelitian ini diukur dengan:  
𝑷𝑷𝒉 𝑩𝒂𝒅𝒂𝒏
= 𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑭𝒊𝒔𝒌𝒂𝒍 𝒙 𝑻𝒂𝒓𝒊𝒇 𝑷𝑷𝒉 𝑩𝒂𝒅𝒂𝒏 

Biaya Operasional  

Menurut Rusdiana (2021) biaya 

operasional adalah suatu pengorbanan yang 

dikeluarkan perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan barang dan jasa yang diharapkan 

mendatangkan laba pada masa yang akan 

datang. Biaya operasional dalam penelitian ini 

diukur dengan:  
𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍

= 𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
+ 𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑨𝒅𝒎 𝒅𝒂𝒏 𝑼𝒎𝒖𝒎 

 

Penjualan Bersih 

Penjualan Bersih merupakan total 

dari pendapatan bersih dari retur 

penjualan dan potongan penjualan. 

Semakin tinggi Penjualan Bersih, berarti 

tinggi kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan atau laba. 

Sebaliknya semakin menurun Penjualan 

Bersih berarti semakin kecil 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan atau laba (Putra & 

Indrabudiman, 2024). Penjualan Bersih 

dalam penelitian ini diukur dengan:  
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
= 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 − 𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
− 𝑷𝒐𝒕𝒐𝒏𝒈𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Perusahaan di 

subsektor jasa perindustian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2022 - 2024. Sampel 

pada penelitian diambil dengan 

menggunakan metode purposive 

sampling. Dalam penelitian ini, peneliti 

menentukan sampel melalui pemilihan 

beberapa pertimbangan ataupun kriteria. 

Kriteria pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan Subsektor Jasa 

Perindustrian yang terdaftar pada 

BEI selama tahun 2022-2024. 

2. Perusahaan Subsektor Jasa 

Perindustrian yang terdaftar secara 

berturut-turut dan menerbitkan 

annual report selama periode 2022-

2024. 

3. Perusahaan yang mencatatkan nilai 

Laba positif selama periode 2022-

2024. 

 

Metode pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

dokumentasi, yaitu pengumpulan dan 

http://www.idx.id/
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penelaahan berbagai dokumen, catatan, serta 

laporan yang relevan dengan fenomena 

penelitian (Nafisatur, 2024). Melalui teknik 

dokumentasi, data keuangan perusahaan, 

termasuk pajak penghasilan badan terutang 

dikumpulkan dari laporan keuangan subsektor 

jasa perindustrian. 

 

Metode analisis data 

Metode analisis data merupakan 

kegiatan pengelompokan, penabulasian, 

penyajian, dan perhitungan data untuk 

menjawab rumusan masalah serta menguji 

hipotesis (Sugiyono, 2019). Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan metode Analisis 

Statistik Deskriptif, Uji Model Regresi Data 

Panel, Estimasi Model Regresi Data Panel, Uji 

Asumsi Klasik, Analisis Regresi Data Panel 

dan dilanjutkan dengan Uji Koefisien 

Determinasi dan Uji Hipotesis. Teknik analisis 

data pada penelitian menggunakan software 

Eviews 13. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

 
Distribusi pajak penghasilan badan 

terutang menunjukkan ketidakseimbangan 

yang cukup besar, terlihat dari perbedaan 

antara nilai mean sebesar 1.65E+10 dan 

median 8.83E+09, serta didukung oleh nilai 

skewness 1.451 dan kurtosis 3.54 yang 

menandakan distribusi menceng dan 

berpuncak lebih tinggi dari normal. 

Rentang data yang sangat lebar dari nilai 

minimum 16.548.730 hingga maksimum 

6.39E+10—menggambarkan variasi 

yang signifikan, yang wajar mengingat 

sampel mencakup tiga tahun untuk tiap 

perusahaan, sehingga kondisi kinerja 

perusahaan yang berbeda pada periode 

tertentu memengaruhi besar kecilnya 

pajak terutang. Selain itu, nilai deviasi 

standar yang mencapai 2.04E+10 dan 

lebih besar dari rata-rata semakin 

menegaskan tingginya variasi selama 

periode pengamatan. 
 

Hasil Regresi Data Panel 

1. Uji Chow 

Pengujian uji chow dilakukan 

untuk melihat apakah model yang tepat 

digunakan adalah Common Effect Model 

atau Fixed Effect Model. Hasil pengujian 

uji chow dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2 Hasil Uji Chow 

 
Berdasarkan hasil uji chow diatas 

dapat dilihat bahwa nilai Probabilitas 

Cross-section F menunjukkan angka 

0,0000, dimana angka tersebut lebih 

kecil dari tingkat signifikasi uji sebesar 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

fixed effect model lebih cocok digunakan 

dibandingkan dengan common effect 

model. 
 

2. Uji Hausman 

Pengujian uji Hausman dilakukan 

untuk melihat apakah model yang tepat 

digunakan adalah  Fixed Effect Model 

atau Random Effect Model. Hasil 
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pengujian uji chow dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3. Hasil Uji Hausman 

 
Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat 

dilihat bahwa nilai Probabilitas Cross-section 

random menunjukkan angka 0.4142, dimana 

angka tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi uji sebesar 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Random Effect Model 

lebih cocok digunakan daripada Fixed Effect 

model. 
 

3. Uji Langrange Multiplier 

Berikut adalah hasil uji langrange 

multiplier untuk persamaan regresi dalam 

penelitian ini : 
Tabel 3 Hasil Uji Langrange Multiplier 

 
Nilai breusch-pagan pada tabel diatas 

menunjukkan nilai 0.0000 atau lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0.05 yang berarti bahwa 

Random Effect Model lebih layak digunakan 

untuk mengestimasi model dibandingkan 

dengan Common Effect Model. 
 

4. Kesimpulan Model 

Dengan demikian hasil dari tigaTeknik 

estimasi data panel yaitu Uji Chow, Uji 

Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier telah 

dilakukan. Model yang tepat dalam penelitian 

ini dan alur dari ketiga uji tersebut 

menunjukkan bahwa model yang lebih tepat 

dalam penelitian ini adalah Random Effect 

Model (REM). 

 

5. Uji Regresi Data Panel 

Pada penelitian ini random effect 

model terpilih sebagai model terbaik 

untuk digunakan , selanjutnya akan 

dilakukan uji regresi data panel. Berikut 

hasil uji regresi data panel pada 

penelitian ini : 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Data Panel 

 
Model persamaan regresi linear data 

panel yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

PPBT = 1.28E+08 - 0.0026858 (BO) + 

0.021779 (PB) + ℇ  

Keterangan:  

PPBT  = Pajak Penghasilan 

BadanTerutang  

BO = Biaya Operasional  

PB  = Penjualan Bersih  

ε  = Standar Error 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa model pengujian value 

inflation factos (VIF) untuk seluruh 

variable independen menunjukkan 

angka 2.899073 dan 2.899073 atau 

dibawah 10, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antar variabel  

independen. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Berdasarkan Uji Heteroskedastisitas 

menggunakan Uji Glejser dapat diketahui 

bahwa nilai probability chi-square pada 

Obs*R-squared menunjukkan nilai sebesar 

0.0004 atau dibawah 0,05, yang berarti bahwa 

terdapat gejala heteroskedastisitas. Maka dari 

itu, data ini akan dilakukan metode 

penyembuhan menggunakan Transformasi 

Data Log sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas Setelah 

Transformasi 

 
Setelah dilakukannya Transformasi Data 

Log Nilai nilai probability chi-square pada 

Obs*R-squared menunjukkan nilai sebesar 

0.0533 atau diatas 0,05, yang berarti bahwa 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

3. Uji Autokorelasi 
Tabel 9 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Tabel diatas menunjukkan nilai Durbin-

Watson stat sebesar 0.858896, nilai Durbin 

Watson berada diantara -2 sampai +2 yang 

berati tidak terjadi autokorelasi. 
 

Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi 
Tabel 10 Hasil Koefisien Determinasi 

 
Pada tabel diatas didapatkan dari model 

estimasi data yang terpilih yaitu Random 

Effect Model. Dapat dilihat dari nilai Adjusted 

R-Square sebesar 0.748417 yang berarti 

bahwa kontribusi variabel independen Biaya 

Operasional dan penjualan bersih terhadap 

variabel dependen Pajak penghasilan badan 

terutang adalah sebesar 76,57%, 

sedangkan sisanya yaitu 23,43% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

penelitian ini. 

 

2. Uji F 
Tabel 11 Hasil Uji F 

 
Berdasarkan hasil Uji F pada tabel 

diatas diperoleh nilai signifikansi 0.0000 

yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 

model dinyatakan signifikan dan layak 

digunakan untuk memprediksi Pajak 

Penghasilan Badan Terutang. Dengan 

demikian, biaya operasional dan 

penjualan bersih terbukti secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

pajak penghasilan badan terutang H1 

diterima. 

 

3. Uji T 
Tabel 12 Hasil Uji T 

 
Tabel ini menjelaskan bahwa : 

a. Nilai probability variable Biaya 

Operasional menunjukkan angka 

0,2947 atau diatas tingkat 

signifikansi (0,05) sehingga dapat 

dikatakan bahwa biaya operasional 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

pajak penghasilan badan terutang. 

Maka H2 ditolak. 

b. Nilai probability variable Penjualan 

bersih menunjukkan angka 0,0000 

atau dibawah tingkat signifikansi 

(0,05) sehingga dapat dikatakan 

bahwa penjualan bersih berpengaruh 
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terhadap pajak penghasilan badan 

terutang,maka H3 diterima. 

 

Pengaruh Biaya Operasional Dan 

Penjualan Bersih Terhadap Pajak 

Penghasilan Badan Terutang   

Berdasarkan hasil Uji F pada tabel di 

atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0.0000 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05, sehingga model dinyatakan 

signifikan dan layak digunakan untuk 

memprediksi Pajak Penghasilan Badan 

Terutang. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa biaya operasional dan penjualan bersih 

secara simultan berpengaruh terhadap pajak 

penghasilan badan terutang, sehingga 

hipotesis 1 (H1) diterima. 

 

Pengaruh Biaya Operasional Terhadap 

Pajak Penghasilan Badan Terutang  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Biaya operasional tidak berpengaruh terhadap 

pajak penghasilan badan terutang dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.2947 dan nilai koefisien 

sebesar -0.026858. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa besarnya biaya operasional Perusahaan 

memiliki dampak negative tetapi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pajak 

penghasilan badan terutang, sehingga 

hipotesis 2 (H2) ditolak. 

 

Pengaruh Penjualan Bersih Terhadap 

Pajak Penghasilan Badan Terutang  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel penjualan bersih berpengaruh positif 

terhadap pajak penghasilan badan terutang 

dengan nilai probability sebesar 0.000 dan 

nilaikoefisien sebesar 0.021779. Perusahaan 

yang memiliki penjualan bersih yang tinggi 

pada umumnya identikan memiliki pajak 

penghasilan badan terutang yang tinggi juga 

dan pastinya laba akan naik, jadi pajak 

penghasilan akan naik, Perusahaan ingin pajak 

turun tetapi ini juga akan mempengaruhi 

persepsi investor untuk berinvestasi. 

Sehingga hipotesis 3 (H3) diterima. 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk 

menguji pengaruh biaya operasional dan 

penjualan bersih terhadap pajak 

penghasilan badan terutang pada 

perusahaan subsektor jasa perindustrian 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

biaya operasional tidak terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap pajak 

penghasilan badan terutang, yang berarti 

fluktuasi biaya operasional tidak cukup 

kuat memengaruhi besarnya pajak 

karena perubahan biaya tersebut 

cenderung sejalan dengan perubahan 

pendapatan perusahaan. Sebaliknya, 

penjualan bersih terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap pajak penghasilan 

badan terutang. Temuan ini sesuai 

dengan teori agensi yang menjelaskan 

bahwa perusahaan berusaha 

menampilkan kinerja penjualan yang 

tinggi untuk menarik investor, namun 

peningkatan penjualan tersebut pada 

akhirnya meningkatkan laba dan 

menyebabkan pajak penghasilan badan 

terutang ikut meningkat. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

keterbatasan yang ada, disarankan agar 

perusahaan subsektor jasa perindustrian 

meningkatkan transparansi dan kualitas 

pengungkapan laporan tahunan di 

website resmi serta mengelola biaya 

operasional secara lebih strategis agar 

pertumbuhan pendapatan dan pajak 

badan tetap terkendali. Peneliti 

selanjutnya dianjurkan menggunakan 

sampel yang lebih besar atau periode 
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penelitian yang lebih panjang, serta 

menambahkan variabel lain seperti struktur 

modal, manajemen laba, atau faktor eksternal 

guna menghasilkan analisis yang lebih 

komprehensif, termasuk mempertimbangkan 

metode analisis yang lebih kompleks agar 

hasil penelitian lebih akurat. Bagi regulator, 

penting untuk mendorong perusahaan 

meningkatkan transparansi pelaporan pajak 

dan keuangan sehingga kebijakan perpajakan 

dapat diterapkan lebih tepat sasaran dan 

mendukung peningkatan kepatuhan pajak. 
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